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Abstrak 
Kajian ini bertujuan untuk melihat kondisi perikanan tangkap dan mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi perikanan tangkap di Kota 
Sibolga. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah Analisis Regresi 
Berganda. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa jumlah nelayan, jumlah perahu 
penangkap ikan, jumlah alat penangkap ikan, jumlah pangkalan pendaratan 
ikan, jumlah industri pengeringan ikan secara serempak berpengaruh nyata 
terhadap produksi ikan tangkap sedangkan secara partial hanya jumlah 
pangkalan pendaratan ikan yang berpengaruh terhadap produksi ikan 
tangkap di Kota Sibolga. 
 
Kata kunci : produksi perikanan tangkap, Analisis Regresi Berganda. 
 
 
 
Abstract 
This study aims to see the condition of capture fisheries and to know the factors 
that affect the production of capture fisheries in the city of Sibolga. The method 
used in this study is Multiple Regression Analysis. The results of this study 
indicate that the number of fishermen, the number of fishing boats, the number 
of fishing equipment, the number of fish landing bases, the number of fish drying 
industries simultaneously significantly affect the production of catch fish while 
partially only the number of fish landing bases affecting the production of catch 
fish in City of Sibolga. 
Keywords: production of capture fishery, Multiple Regression Analysis 
 
 
PENDAHULUAN 
Analisis regresi merupakan 
salah satu alat yang digunakan 
untuk mengetahui hubungan 
sebuah variabel tak bebas 
(dependent) dengan sebuah atau 
lebih variabel bebas (independent). 
Menurut Rahmadeni dan Anggreni, 
D (2014) analisis regresi 
merupakan metode analisis yang 
dapat digunakan untuk 
menganalisis data dan mengambil 
kesimpulan yang bermakna 
tentang hubungan ketergantungan 
variabel terhadap variabel lainnya. 
Bila dalam analisisnya hanya 
melibatkan sebuah variabel bebas, 
maka analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linier 
sederhana. Hubungan atau korelasi 
antara dua variabel melalui 
persamaan regresi sederhana 
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untuk meramalkan nilai dengan 
yang sudah diketahui nilainya tidak 
cukup, sebab selain masih ada 
variabel lainnya. Apabila dalam 
persamaan analisis regresi 
melibatkan dua atau lebih variabel 
bebas, maka regresi ini disebut 
analisis regresi linier berganda.  
Beberapa peneliti 
menggunakan model regresi linier 
berganda untuk melihat hubungan 
antara variabel terikat dengan 
beberapa variabel bebas. Penelitian 
Rahmadeni dan Anggreni, D (2014) 
menggunakan model regresi linier 
berganda untuk melihat hubungan 
antara jumlah tenaga kerja dengan 
jumlah pasien berdasarkan cara 
bayar. Andayani (2016) juga 
menggunakan model regresi linier 
berganda untuk melihat hubungan 
antara produktivitas dan 
pendapatan usaha pembesaran 
ikan air tawar. 
Model analisis regresi linier 
berganda dapat juga diterapkan 
pada penelitian tentang sub sektor 
perikanan. Perikanan adalah salah 
satu sub sektor pertanian yang 
memberikan peranan yang cukup 
besar dalam memajukan kualitas 
kehidupan masyarakat perdesaan, 
memenuhi kebutuhan pangan dan 
gizi, menyediakan bahan baku 
industry, meningkatkan ekspor dan 
memperluas lapangan kerja serta 
kesempatan kerja produktif 
(Andayani, 2016). 
Salah satu visi 
pembangunan perikanan tangkap 
adalah mewujudkan perikanan 
tangkap yang maju dan 
berkelanjutan untuk kesejahteraan 
nelayan. Sasaran strategisnya 
adalah meningkatnya produksi 
perikanan tangkap di perairan laut 
dan perairan umum, meningkatnya 
pendapatan nelayan dan 
meningkatnya nilai tukar nelayan 
(www.djpt.kkp.go.id). 
Potensi perikanan tangkap 
di Sumatera Utara saat ini masih 
sangat besar. Menurut Kepala 
Bidang Perikanan Tangkap Dinas 
Kelautan dan Perikanan Sumut 
pemanfaatan perikanan di perairan 
Pantai Barat dan Pantai Timur 
belum maksimal. Pemanfaatan 
kekayaan laut di Pantai Timur 
sekitar 60 sampai 70 persen 
sedangkan di Pantai Barat 
pemanfaatan potensi perikanan 
laut berkisar 30 sampai 40 persen. 
Jadi produksi ikan tangkap masih 
cukup besar dan stok ikan 
khususnya di Pantai Barat masih 
melimpah ruah (medan 
bisnisdaily.com, 22 Mei 2017). 
Kota Sibolga merupakan 
salah satu daerah yang terletak di 
Pantai Barat Sumatera. Kota ini 
terletak di ketinggian 1-200 meter 
di atas permukaan laut. Luas 
wilayah Kota Sibolga seluas 1.077 
hektar yang terdiri dari 889,16 
hektar daratan di Pulau Sumatera 
dan 187,84 hektar daratan berupa 
kepulauan (BPS Kota Sibolga, 
2017). 
Kota Sibolga merupakan 
salah satu potensi perikanan di 
Provinsi Sumatera Utara. Kota 
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Sibolga berpotensi 
mengembangkan sub sektor 
perikanan sebagai andalan dalam 
menggerakkan perekonomian 
daerah. Hasil penelitian Haslan F.I. 
Lumbantobing et al (2016) 
menyebutkan bahwa subsektor 
perikanan tangkap di Kota Sibolga 
merupakan sektor basis dalam 
perekonomian daerah berdasarkan 
indikator PDRB dan tenaga kerja.  
Beberapa penelitian 
sebelumnya,  Juwarti (2003) dalam 
penelitiannya menyimpulkan 
bahwa jumlah alat tangkap, jumlah 
trip, biaya operasional, dan musim 
ikan merupakan faktor yang paling 
berpengaruh terhadap hasil 
tangkapan ikan di pantai. 
Prasetyawan (2011) 
menyimpulkan bahwa modal, 
tenaga kerja, lama melaut, dan 
iklim berpengaruh terhadap hasil 
produksi nelayan. 
Kegiatan produksi 
merupakan proses perubahan 
input menjadi output. Kegiatan 
produksi pada unit penangkapan 
ikan merupakan suatu proses 
pengubahan input menjadi output 
yang berupa faktor-faktor produksi 
untuk menghasilkan output berupa 
produksi hasil tangkapan. Ada 
beberapa faktor produksi dalam 
kegiatan usaha perikanan tangkap 
yang sangat berpengaruh yaitu 
faktor alam, faktor sarana 
produksi, faktor modal, faktor 
teknologi, dan faktor 
managememen. Berdasarkan hal 
tersebut maka kajian ini dibuat 
untuk mengetahui faktor-faktor 
produksi yang berpengaruh 
terhadap hasil tangkapan di Kota 
Sibolga. Tujuan dari tulisan ini 
adalah untuk melihat kondisi 
perikanan tangkap di Kota Sibolga 
selama tahun 2003-2016 dan 
mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi produksi 
perikanan tangkap di Kota Sibolga.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis data dalam kajian ini 
adalah data time series tahun 2003-
2016. Data penelitian bersumber 
dari data sekunder yang diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik Kota 
Sibolga. Variabel-variabel 
penelitian yang digunakan dalam 
kajian ini adalah: 
Y  = Produksi Ikan Tangkap 
X1 = Jumlah nelayan 
X2 = Jumlah perahu penangkap ikan 
X3 = Jumlah alat penangkap ikan 
X4 = Jumlah pangkalan pendaratan  
ikan 
X5 = Jumlah industri pengeringan 
ikan 
Metode analisis yang 
digunakan dalam kajian ini adalah 
analisis data dengan banyak 
peubah (multivariate) yaitu analisis 
linier regresi berganda. Analisis 
regresi linier berganda digunakan 
untuk melihat hubungan fungsional 
antara variabel prediktor dengan 
variabel kriteriumnya. Disebut 
sebagai regresi linier berganda 
karena jumlah variabel bebas 
sebagai prediktor lebih dari satu. 
Model persamaan regresi linier 
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berganda dirumuskan sebagai 
berikut (BPS, 2012): 
ŷ=α0+α1x1+...+αkxk+Ɛ.......................(1) 
dimana: 
ŷ = variabel tidak bebas 
(dependent) 
α0,....,αk = koefisien regresi 
x1,......,xk = variabel bebas 
(independent) 
Ɛ = standard error 
Koefisien determinasi (R2) 
digunakan sebagai informasi 
mengenai kecocokan suatu model. 
Nilai koefisien determinasi antara 0 
sampai dengan 1. Dinamakan 
koefisien determinasi karena R2 x 
100% daripada variasi yang terjadi 
dalam variabel tak bebas Y dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas X 
dengan adanya regresi linier Y atas 
X. Besarnya harga koefisien 
determinasi adalah berkisar 0 < R2 
< 1. Artinya jika R2 mendekati 1 
maka dapat dikatakan pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel 
terikat adalah besar. Berarti model 
yang digunakan baik untuk 
menjelaskan pengaruh variabel 
tersebut. 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji ini merupakan pengujian 
terhadap normalitas kesalahan 
pengganggu/ error yang 
digunakan untuk melihat apakah 
variabel bebas dan variabel terikat 
berdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah 
varian residual yang tidak sama 
pada semua pengamatan di dalam 
model regresi. Regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Pengujian 
heterokesdasitas dapat dilakukan 
dengan Uji Glejser, Uji Park, Uji 
Spearman dan grafik. 
3. Uji Multikolineritas 
Menunjukkan adanya lebih 
dari satu hubungan linier yang 
sempurna. Koefisien-koefisien 
regresi biasanya diinterprentasi-
kan sebagai ukuran perubahan 
variabel terikat jika salah satu 
variabel bebasnya naik sebesar 
satu unit dan seluruh variabel 
bebas lainnya dianggap tetap. 
Untuk mendeteksi adanya 
multikolinieritas adalah dengan 
menggunakan nilai Variance 
Inflation Factor (VIF). Jika VIF 
lebih kecil dari 10, maka dalam 
model tidak terdapat 
multikolinieritas. 
4. Uji Autokorelasi 
Konsekuensi adanya 
autokorelasi dalam suatu model 
regresi adalah varians sampel 
tidak dapat menggambarkan 
varians populasinya. Selain itu 
model regresi yang dihasilkan 
tidak dapat digunakan untuk 
menaksir nilai variabel dependent 
(Y) pada nilai variabel 
independent tertentu (X). Untuk 
mendianogsis adanya autokorelasi 
dalam suatu model regresi 
dilakukan pengujian terhadap nilai 
uji Durbin Waston (DW). 
Menentukan kriteria pengujian 
untuk autokorelasi positif 
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H0 = diterima jika d > dL dan H1  
ditolak jika d < dL 
H0 = diterima jika (4 − d) < du dan 
H1 ditolak jika (4 − d) < dL 
 
Uji Hipotesis  
1. Uji Hipotesis secara Simultan 
(Uji F) 
Pengujian signifikansi 
terhadap model secara simultan 
(bersama-sama) dimaksudkan 
untuk melihat kemampuan 
seluruh variabel bebas mampu 
menjelaskan keragaman variabel 
tidak bebas. Kriteria pengujian 
adalah sebagai berikut: 
Ho : Tidak ada pengaruh jumlah 
nelayan, jumlah perahu penangkap 
ikan, jumlah alat tangkap, jumlah 
pangkalan pendaratan ikan dan 
jumlah industri pengeringan ikan 
terhadap produksi perikanan 
tangkap 
H1 : Ada pengaruh jumlah 
nelayan, jumlah perahu penangkap 
ikan, jumlah alat tangkap, jumlah 
pangkalan pendaratan ikan dan 
jumlah industri pengeringan ikan 
terhadap produksi perikanan 
tangkap 
Kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika F-hitung lebih besar dari nilai 
F-tabel berarti terima H1 tolak Ho 
Kesimpulan: Variabel bebas secara 
simultan dapat menerangkan 
variabel tidak bebas, berarti model 
tersebut dapat digunakan 
2. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji 
t) 
Uji ini dimaksudkan untuk 
menguji apakah suatu variabel 
bebas berpengaruh atau tidak 
secara nyata (signifikan) terhadap 
variabel tidak bebas. Kriteria 
pengujian sebagai berikut: 
H0 : Tidak ada hubungan yang 
signifikan antara jumlah nelayan, 
jumlah perahu penangkap ikan, 
jumlah alat tangkap, jumlah 
pangkalan pendaratan ikan dan 
jumlah industri pengeringan ikan 
terhadap produksi perikanan 
tangkap 
H1 : Ada hubungan yang 
signifikan antara jumlah nelayan, 
jumlah perahu penangkap ikan, 
jumlah alat tangkap, jumlah 
pangkalan pendaratan ikan dan 
jumlah industri pengeringan ikan 
terhadap produksi perikanan 
tangkap 
Kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika t-hitung lebih besar dari nilai t-
tabel berarti terima H1 tolak Ho 
Kesimpulan: Ada variabel bebas 
yang berpengaruh nyata terhadap 
variabel tidak bebas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perkembangan Produksi Ikan 
Tangkap Tahun 2003-2016 
Produksi ikan tangkap 
selama 14 tahun terakhir di Kota 
Sibolga cenderung berfluktuatif. 
Berdasarkan Gambar 2, produksi 
ikan tangkap selama tahun 2003 
sampai  2006 cenderung turun 
namun di tahun 2007 produksi ikan 
tangkap kembali naik mencapai 
31.620 ton. Selama tahun 2007 
sampai 2015 produksi ikan 
tangkap cenderung naik meski di 
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tahun 2016 produksi ikan tangkap 
kembali turun menjadi 48.921 ton.   
 
Gambar 2. Produksi Ikan Tangkap di Kota Sibolga Tahun 2003-2016 (Ton) 
2. Analisis Regresi Berganda 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas dapat dilihat 
pada tabel 1. Hasil pengujian 
normalitas dengan menggunakan Test 
Kolmogorov Smirnov menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi yang nilainya lebih besar 
dari nilai kepercayaan 5 persen
. 
    Tabel 1. Test Kolmogorov Smirnov 
 Unstandardized Residual 
N 14 
Normal 
Parameter
sa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 
4434,53339533 
Most 
Extreme 
Difference
s 
Absolute ,126 
Positive ,126 
Negative 
-,108 
Test Statistic ,126 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
 
b. Uji Heterokesdasitas 
Uji heterokesdasitas bertujuan 
untuk melihat apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaam 
variance dari residual satu ke 
pengamatan yang lain. Hasil uji 
heterokesdasitas dengan 
menggunakan Tes Glejser dapat 
dilihat pada tabel 2.  
Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa model regresi sudah baik 
karena tidak mengandung 
heterokesdasitas dan layak 
digunakan dalam penelitian. Hal 
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ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi semua variabel yang 
lebih besar dari 5 persen. 
Tabel 2. Hasil Uji Heterokesdasitas dengan Uji Glejser 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4483,939 4583,047  -,978 ,357 
jlhnelayan ,686 ,644 ,219 1,066 ,317 
jlhperahu 7,941 4,648 ,305 1,708 ,126 
Jlhalattangk
ap 
-6,015 3,395 -,317 -1,772 ,114 
Ppi 227,378 114,317 ,325 1,989 ,082 
Industri -9,683 28,339 -,055 -3,42 ,774 
a. Dependent Variable: abs_ut 
 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan 
untuk melihat apakah ada korelasi 
variabel yang ada dalam model 
dengan perubahan waktu. Hasil 
pengujian dengan  Uji Durbin 
Watson menunjukkan bahwa nilai 
Durbin Watson sebesar 1,687. 
Nilai du pada Tabel Durbin Watson 
sebesar 0,50516 sehingga bisa 
disimpulkan tidak ada 
autokorelasi karena du<dw<4-du. 
 
Tabel 3. Hasil Pengujian Durbin Watson 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,916a ,839 ,738 5652,94308 1,687 
 
d. Uji Multikolineritas  
Uji multikolineritas bertujuan 
untuk melihat apakah ada korelasi 
antar variabel bebas dalam model 
regresi. Model regresi yang baik 
harus bebas dari multikolineritas. 
Hasil uji multikolineritas dilihat 
dari nilai VIF atau nilai Tolerance. 
Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa semua variabel tidak 
mengandung multikolineritas 
karena nilai VIF semua variabel 
lebih besar dari 10, sehingga 
model layak untuk digunakan 
dalam penelitian karena telah 
memenuhi asumsi. 
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Tabel 4. Hasil Uji  Multikolineritas Data 
Model 
Collinearit
y Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Jlh nelayan ,468 2,138 
Jlh perahu ,622 1,607 
Jlh alat 
tangkap 
,620 1,614 
Ppi ,743 1,347 
Industri ,583 1,715 
 
e.  Persamaan Regresi Linier 
Persamaan regresi linier berganda 
digambarkan pada tabel 5 sebagai 
berikut: 
Y = 12893,163 -1,338 X1 – 12,934 X2 
+30,255 X3 + 1774,115 X4 + 42,429 
X5  
 
 
Tabel 5. Hasil Persamaan Regresi 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12893,163 18840,927  ,684 ,513 
Jlhnelayan -1,338 2,646 -,105 -,506 ,627 
Jlhperahu -12,934 19,109 -,122 -,677 ,518 
Jlh alat 
tangkap 
30,255 13,958 ,391 2,168 ,062 
Ppi 1774,115 469,959 ,622 3,775 ,005 
Industri 42,429 32,955 ,239 1,287 ,234 
Dari persamaan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa: 
1. Nilai Konstanta bernilai positif 
artinya jika variabel bebas 
konstan maka hasil produksi 
ikan tetap bernilai 12893,163. 
2. Variabel jumlah nelayan bernilai 
negatif sebesar 1,338, artinya 
bahwa setiap peningkatan 
jumlah nelayan sebanyak satu 
orang maka akan menurunkan 
produksi ikan tangkap sebesar 
1,338 ton dengan asumsi 
variabel lain tetap.  
3. Variabel jumlah perahu bernilai 
negatif sebesar 12,934 artinya 
bahwa setiap penambahan 
jumlah perahu penangkapan 
sebanyak satu unit akan 
menurunkan produksi ikan 
tangkap sebesar 12,934 ton 
dengan asumsi variabel lain 
tetap. 
4. Variabel jumlah alat tangkap 
bernilai positif artinya setiap 
penambahan satu unit alat 
tangkap akan meningkatkan 
produksi ikan sebesar 30,255 
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ton dengan asumsi variabel 
lain tetap. 
5. Variabel jumlah pangkalan 
pendaratan ikan bernilai 
positif artinya setiap 
penambahan satu unit PPI 
akan meningkatkan produksi 
ikan sebesar 1774,115 ton 
dengan asumsi variabel lain 
tetap. 
6. Variabel industri pengeringan 
ikan bernilai positif artinya 
setiap penambahan industri 
pengeringan ikan sebanyak 
satu unit akan meningkatkan 
produksi ikan sebesar 42,429 
ton dengan asumsi variabel 
lain tetap. 
f. Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil perhitungan nilai R2 
sebesar 0,842 artinya bahwa 
pengaruh variabel jumlah nelayan, 
jumlah perahu penangkapan, 
jumlah alat tangkap, jumlah 
pangkalan pendaratan ikan dan 
jumlah industri pengeringan 
terhadap produksi ikan tangkap 
sebesar 84,2 persen sedangkan 
sisanya sebesar 15,8 persen 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar  
model. 
 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2)  
R 
R 
Square 
Adjuste
d R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
,917a ,842 ,743 1375,0757 ,842 8,501 5 8 ,005 
 
g. Uji Secara Simultan (Uji F) 
Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa nilai F hitung sebesar 8,324 
dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,005, Tingkat 
siginifikansi < 005 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tolak Ho dan 
terima H1 yang berarti bahwa 
secara bersama-sama (simultan) 
variabel jumlah nelayan, jumlah 
perahu penangkap ikan, jumlah 
alat penangkap ikan, jumlah 
pangkalan pendaratan ikan dan 
jumlah industri pengeringan ikan 
berpengaruh positif terhadap 
produksi ikan tangkap. Hasil uji F 
dapat dilihat pada tabel 7. 
 
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis secara Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1330073310,712 5 266014662,142 8,324 ,005b 
Residual 255646123,646 8 31955765,456   
Total 1585719434,357 13    
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h. Uji Secara Partial (Uji t) 
Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa secara partial 
bahwa dari kelima variabel bebas 
yang berpangaruh positif pada 
produksi ikan hanya variabel 
jumlah pangkalan pendaratan ikan 
yang nilai signifikansi < 0,05 berarti 
tolak Ho dan terima H1 sedangkan 
variabel jumlah nelayan, jumlah 
perahu penangkapan ikan, jumlah 
alat tangkap dan jumlah industri 
pengeringan tidak memberikan 
pengaruh yang sigifikan terhadap 
produksi ikan tangkap karena nilai 
signifikansi masing-masing 
variabel > 0,05. 
 
Tabel 8. Hasil Uji Partial 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12893,163 18840,927  ,684 ,513 
Jlhnelayan -1,338 2,646 -,105 -,506 ,627 
Jlhperahu -12,934 19,109 -,122 -,677 ,518 
Jlh alat 
tangkap 
30,255 13,958 ,391 2,168 ,062 
Ppi 1774,115 469,959 ,622 3,775 ,005 
Industri 42,429 32,955 ,239 1,287 ,234 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bawa 
model persamaan regresi berganda 
layak dilanjutkan karena telah 
memenuhi uji asumsi klasik yaitu 
uji normalitas, uji heterokesdasitas, 
uji autokorelasi dan uji 
multikolineritas. Hasil analisis 
regresi berganda menunjukkan 
bahwa pengaruh variabel jumlah 
nelayan, jumlah perahu penangkap 
ikan, jumlah alat tangkap, jumlah 
pangkalan pendaratan ikan dan 
jumlah industri pengeringan ikan 
terhadap produksi perikanan 
tangkap sebesar 84,2 persen 
sedangkan sisanya sebesar 15,8 
persen dipengaruhi oleh faktor lain 
di luar  model. 
Secara simultan variabel 
jumlah nelayan, jumlah perahu 
penangkap ikan, jumlah alat 
tangkap, jumlah pangkalan 
pendaratan ikan dan jumlah 
industri pengeringan ikan 
berpengaruh positif terhadap 
produksi ikan namun secara partial 
hanya variabel jumlah pangkalan 
pendaratan ikan yang berpengaruh 
positif terhadap produksi ikan 
tangkap. 
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